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KATA PENGANTAR

Salah satu tantangan menghadapi Revolusi Industri 4.0 adalah kebijakan pasar
bebas, dengan masuknya produk-produk industri hasil perkebunan dari luar negeri
yang tidak dapat dibendung. Inovasi teknologi hasil perkebunan diperlukan untuk
mendorong proses hilirisasi dalam upaya peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk perkebunan. Dalam rangka mendukung hal tersebut, Balai Besar Industri Hasil
Perkebunan (BBIHP) sebagai salah satu lembaga litbang di bawah BPPI Kemenperin,
berperan serta dalam pengembangan industri nasional menyelenggarakan Seminar
Nasional Inovasi Teknologi Hasil Perkebunan. Seminar ini merupakan sarana
komunikasidan wadah bertemunyapeneliti,akademisi, pemerintah dan pelakuindustri
dalam rangka meningkatkan teknologi dan inovasi industri perkebunan.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmat-Nya
BBIHP Makassar dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Inovasi Teknologi Hasil
Perkebunan dengan tema “Inovasi Litbang Hasil Perkebunan dalam Menghadapi
Peluang dan Tantangan di Era Industri 4.0” pada tanggal 02 Mei 2019 di Swiss-
Belhotel, Makassar, sehingga disusun dan diterbitkan Prosiding Seminar Nasional
Inovasi Teknologi Hasil Perkebunan ke-1Tahun 2019 dengan nomor ISSN 2686-1186

Semua artikel yang dimuat pada prosiding ini telah diseleksi terlebih dahulu,
dipresentasikan pada saat penyelenggaraan seminar nasional, ditelaah dan direview
oleh peer reviewers sebelum diedit untuk diterbitkan. Sebanyak 24 karya tulis ilmiah
berasal dari berbagai instansi dari Kementerian Perindustrian, Universitas Hasanudin,
Universitas Bosowa dan instansi lainnya. Lingkup karya tulis ilmiah pada prosiding ini
meliputi teknologi proses dan diversifikasi produk hasil perkebunan serta teknologi
pengolahan pangan; teknologi berbasis 4.0; desain dan rekayasa alat; energy
terbarukan; pencegahan pencemaran lingkungan; dan topik lain yang relevan.

Kami menyampaikan terima kasih kepada penulis, tim editor, tim copy editor,
dan semua pihak yang telah berkontribusi atas terselenggaranya seminar nasional
sampai dengan tersusunnya prosiding ini. Kami berharap agar prosiding ini dapat
memberikan sumbangan IPTEK nyata terkait pengembangan inovasi dan teknologi
industri 4.0 untuk memaksimalkan penumbuhkembangan industry hasil perkebunan.
Kami menyadari prosiding ini belum sempurna, untuk itu kami senantiasa menerima
saran dan kritik yang membangun dari pembaca dan pihak lainnya sebagai bahan
perbaikan penerbitan prosiding tahun yang akan datang.

Selamat membaca.

Makassar, 02 Mei 2019
Kepala Balai Besar Industri Hasil Perkebunan

Abd. Rachman Supu

il
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PEMANFAATAN EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH SEBAGAI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI TERHADAP Salmonella thypi

Utilization of Red DragonFruit Extracts as Antibacterial Activities
Toward Salmonella Thypi

EldhaSampepana®’, Krishna Purnawan Candra?, dan Laode Rijai?

1Balai Riset dan Standardisasi Industri Samarinda
JI. MT. Haryono JI. Banggeris No.1, Teluk. Lerong Ulu, Sungai Kunjang, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur 75124
2Pasca Sarjana limu Lingkungan Universitas Mulawarman
Gunung Kelua, Samarinda Ulu, Samarinda City, East Kalimantan 75243
*Email: dha_spana@yahoo.com

ABSTRACT

Dragon fruit skin is often considered organic solid waste and has not been utilized in the community,
especially in the district of Cambodia, East Kalimantan. Dragon fruit skin has a red to purplish color
that can be thought to contain organic chemical compounds that can function as a source of
antibacterial activity against Salmonella in order to determine the antibacterial activity against
Salmonella typhi. This study uses Split Plot design with the type of red dragon fruit skin material that
is fresh and dry as the main plot and the macerization extraction method is 70°C hot water and 96%
ethanol as subplot. Based on the results of the study obtained a rendering of 10.46%, the antibacterial
activity of Salmonella which was categorized as strong with a inhibition zone of 15.83 mm with the
macerization extraction method using 96% ethanol solvent made from fresh.

Keywords: red dragon fruit skin extract, antibacterial activity, Salmonella typhi

ABSTRAK

Kulit buah naga yang sering dianggap sampah padat organik dan belum dimanfaatkan di masyarakat
khususnya di kecamatan samboja Kalimantan Timur. Kulit buah naga memiliki corak warna merah
hingga keunguan sehingga dapat diduga memiliki kandungan senyawa kimia organik yang dapat
berfungsi sebagai sumber aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan tujuan untuk
menentukan aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi. Penelitian ini menggunakan rancangan
petak terbagi (Split Plot) dengan jenis bahan kulit buah naga merah yaitu segar dan kering sebagai
petak utama dan metode ekstraksi maserisasi yaitu air panas 70°C dan etanol 96% sebagai anak
petak. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rendemensebesar 10,46%, aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella typhi dikategorikan kuat dengan zona hambat yaitu 15,83 mm dengan metode
ekstraksi maserisasi menggunakan pelarut etanol 96% berbahan segar.

Kata Kunci: ekstrak kulit buah naga merah, aktivitas antibakteri, Salmonella typhi

I. PENDAHULUAN

Salmonella typhi merupakan sala satu jenis bakteri gram positif berbentuk tongkat
yang menyebabkan deman tifoid, yang dapat menyebabkan penyakit typhes yang
pecemarannya melalui makanan (Ryan et al., 2004). Angka kejadian demam tifoid di
Indonesia sebesar 1,5% dari jumlah penduduk (Herawati dan Ghani, 2009 dalam
Trisharyanti dan Febriani,2017), yang penanggulangannya yang dilakukan berupa istirahat
yang cukup, diet dan minum obat antibiotik seperti obat cloramfenikol, dan ampicilin
(Sondang dan Satari, 2010). Penggunaan obat antibiotik yang berbahan kimia sangat tidak
baik bagi kesehatan karena residu dari bahan kimia tersebut dalam penggunaan lama
secara akumulasi akan mengendap ke organ ginjal dan hati sehingga perlu dilakukan
pengobatan secara alami seperti memanfaatkan tanaman herbal seperti kulit Buah Naga
Merah.
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Potensi limbah kulit buah naga ini cukup besar di Kecamatan Samboja Kalimantan
Timur vyaitu sebesar 126.000 ton/tahun yang belum dimanfaatkan sehingga segera
dilakukan pengolahannya agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan tidak
mengganggu kesehatan (Sampepana, 2018).

Kulit buah naga merah sering dianggap sampah atau limbah padat olahan buah naga
merah yang memiliki warna merah keunguan yang diduga banyak kandungan senyawa
kimia yang bermanfaat sebagai bahan aktivitas antibakteri karena mengandung vitamin C,
vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin,
fenolik, karoten, dan fitoalbumin (Jaafar dkk., 2009).

Beberapa penelitian tentang kulit buah naga yang diolah sebagai aktivitas antibakteri
seperti Amalia et al. (2014) menggunakan ekstrak kulit buah naga merah dengan fraksi n-
Heksan menghambat zona Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 sebesar 12,80 +
1,69mm dan 11,17 + 1,11 mm kategori sedang. Faridah et al (2015) juga menggunakan
ekstrak kulit buah naga merah dengan pelarut air dan etanol 60% dapat menghambat zona
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dikaegorikan sedang dan zona hambat
yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan zona hambat senyawa Chloramphenicol yaitu 30
mm dan senyawa ampicillin sebesar 23 mm. Maulana et al. (2018) mengekstrak kulit buah
naga kering dengan pelarut kloroform selama 7 hari dapat menghambat Bakteri Salmonella
pullorum dengan kategori zona hambat sedang yaitu 9,6 mm (60mg/ml), 9,4 mm (40 mg/ml),
9,3 mm (20 mg/ml). Suhartati dan Rozigin (2017) mengekstrak kulit buah naga merah
dengan pelarut etanol dapat menhambat Bakteri Streptococcus pyogenes dengan kategori
zona hambat sedang dengan konsentrasi 100% yaitu 12 mm.

Nurmahani (2012) mengekstrak kulit buah naga merah dengan pelarut Heksana,
kloroform dan etanol kulit buah naga merah menunjukan aktivitas antibakteri pada bakteri
Gram positif (bakteri Staphylococcuc aureus, Bacillus cerus, Listeria monocytogenes,
Enterococcus faecalis) dan Gram negative (Escherichia coli, Salmonella Thyphimurium,
Campylobacter jejuni, Yersinia enterocolitica, Klebsiella pneumonia) dengan Kkategori
sedang yaitu 1.25 - 10.00 mg/mL. Wahdaningsih dkk. (2014), terhadap pertumbuhan bakteri
penyebab jerawat Staphylococcus epidermis dan Propionibacterium acnes menunjukkan
bahwa fraksi n-heksana dari kulit buah naga merah hanya mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes saja.

Beberapa senyawa tersebut dapat dijadikan sebagai senyawa antibakteri alami. Telah
dilakukan beberapa penelitian tentang kulit buah naga seperti penelitian yang dilakukan
Nurmahani dkk. (2012) yang membuktikan bahwa ekstrak n- Uji antibakteri fraksi n-Heksana
kulit buah H. polyrhizus ini juga pernah di teliti oleh Berdasarkan beberap hasil penelitian
tersebut diatas bahwa ekstrak kulit buah naga merah dapatmenghambat bakteri gram positif
dan negatif dengan kategori sedang dan untuk menghambat bakteri Salmonella typhi belum
dilakukan sehingga dilakukanlah penelitian judul : Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Naga
(Helocerus polyrhizuz) sebagai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan tujuan
untuk menentukan aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi.

.  BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan yaitu kulit Buah Naga Merah, kertas saring, kain saring,
kertas cakram, kertas pH, etanol 96%, 1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl, metanol dan aquades.
Sedangkan alat yang digunakan yaitu tampah, baskom, telenan, pisau, timbangan analitik,
botol, toples, labu ukur 10 mL dan 50 mL, termometer, pH meter, blender, saringan, batang
pengaduk, freezer drying, water batch, shaker, vacum rotary evaporator, gelas ukur,
erlenmayer, corong, oven (Memmert) dan spektofotometer UV-Vis.
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II.1. Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian ini akan menggunakan adalah Rancagan Split Plot dengan 2
Faktor yaitu: faktor I: jenis bahan kulit buah naga merah dengan 2 taraf : segar dan kering
(induk Petak) dan faktor II: Jenis pelarut pada metode ekstraksi maserisasi dengan 2 taraf :
air panas dan etanol 96% (anak petak) (Sampepana, 2017). Parameter yang akan diamati
adalah rendemen, aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonellatyphi. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan ANOVA dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
untuk perlakuan yang menunjukkan perbedaan nyata.

[I.2.  Tahapan Prosedur Penelitian

Tahapan prosedur penelitian ini terdiri dari pengumpulan kulit buah naga yang
diperoleh dari kecamatan Samboja Propinsi Kalimantan Timur kemudian diproses
selanjutnya sebagai berikut :

I1.3. Penyiapan Kulit Buah Naga Merah Segar dan Kering.

Kulit buah naga merah segar yang telah dikumpulkan, disortasi, dicuci, dan ditimbang
kemudian dipotong-potong tipis-tipis dengan ketebalan 0,5 mm lalu di haluskan
menggunkan blender sampai diperoleh puree kulit buah naga merah yang halus. Sedangkan
penyiapan kulit buah naga merah kering pada prinsipnya sama dengan penyiapan dalam
bentuk segar sampai pada pemotongan bahan lalu dikeringkan dengan sinar matahari
selama 3-4 hari kemudian di haluskan menggunakan blender hingga menjadi halus.

I1.4. Proses Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah (Segar dan Kering) dengan Metode Air

Kulit buah naga merah baik basah maupun kering di ambil masing-masing sebanyak
100 g dan air panas yang telah didinginkan hingga suhu 50- 70 °C sebanyak 500 ml
dimasukkan kedalam panji, aduk hingga homogen. Campuran ekstrak kulit buah naga
merah kemudian direbus hingga suhu 70 °C selama 10 — 15 menit, dinginkan selama 4 jam
lalu disaring. Penyaringan ekstrak kulit buah naga merah dilakukan hingga berulang ulang
hingga menjadi larutan ekstrak jernih. Selanjutnya memisahkan ekstrak kulit buah naga
merah dengan pelarut dengan cara evaporasi menggunakan rotovapor dengan hingga
menjadi pasta kemudian dikeringkan dengan menggunakan freezer drying hingga menjadi
kering lalu dianalisa rendemen ekstrak, aktivitas antioksidan, aktivitas antiseptik, aspek
kelayakan ekonomi dan lingkungan. Diagram alir proses ekstraksi kulit buah naga merah
berbahan segar dan kering kering dengan metode maserisasi menggunakan pelarut air ( air
mendidih / direbus) dapat dilihat pada Gambar 3.

II.5. Proses Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Dengan Metode Maserisasi
Menggunakan Pelarut Etanol 96%

Kulit buah naga merah baik basah maupun kering di ambil masing-masing sebanyak
100 g dan etanol 96% sebanyak 500 ml dimasukkan kedalam botol ekstrak, aduk hingga
homogeny dengan menggunakan shaker selama 2 jam lalu dimaserisasi selama 24 jam.
Campuran larutan tersebut disaring hingga larutan ekstrak jernih. Kemudian memisahkan
ekstrak kulit buah naga merah dengan pelarut dengan cara evaporasi menggunakan
rotovapor dengan suhu 60°C hingga menjadi pasta kemudian dikeringkan dengan
menggunakan water batch hingga menjadi kering lalu dianalisa rendemen ekstrak, aktivitas
antioksidan, aktivitas antibakteri, aspek kelayakan ekonomi dan lingkungan. Diagram alir
proses ekstraksi kulit buah naga merah berbahan segar dan kering kering dengan metode
maserisasi menggunakan pelarut air (air mendidih / direbus) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kulit Buah Naga

-

Sortasi

=

Pencucian

=

Pengeringan : sinar matahari 3-4 hari

I

Penyerbukan : blender

Pemotongan

Penghalusan : Blender

Ekstraksi

b

Dimaserasi : 24 jam

iL Dipisahkan Ampas

Ampas h Dipisahkan

=L

Etanol 96% Ekstraksi

L

Dimaserasi :24 jam

.

Filtrat
Filtrat
Penguapan : (Rotovapor, suhu 70°C) Penguapan : (rotovapor, suhu 70°C)
Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
Analisa : Aktivitas antibakteri terhadap Analisa : Aktivitas Antibakteri
Bakteri Salmonella typhi terhadap Bakteri Salmonella

typhi

Gambar 1. Diagram alir proses ekstraksi kulit buah naga merah
I1.6. Uji Aktivitas Antibakteri (ICMR, 2009)
Uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga merah terhadap dayahambat bakteri
Salmonella typhi menggunakan metode Disc Diffusion (Test Kirby-Bauer). Standar yang

digunakan sebagai pembanding adalah Chloramphenicol dan Amphicilin dengan diameter
hambat terhadap bakteri Salmonella typhi masing-masing adalah 30 mm dan 23 mm.
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.  HASIL DAN PEMBAHASAN

l11.3. Aktivitas Antibakteri Kulit buah naga merah

Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga merah bertujuan untuk mengetahui
kemampuan daya hambat atau daya bunuh ekstrak kulit buah naga merah terhadap bakteri
Salmonella Tyhpi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Jenis Bahan dan Pelarut Terhadap Aktivitas Antibakteri Kulit buah naga

merah
Kulit  Buah Aktivitas Anibakteri (mm) Rerata
Naga Merah Air Etanol 96%

1 5 1015 1 5 10 15

Segar 0 00 0 1367+145 11,00+153 12,67+291 15,67+1,00 13,25+1,21
Kering 0 00O 1167+145 1500+153 12,67+291 16,00+ 1,00 13,83+ 2,89
Rerata 12,67 +1,45 13,00 £+1,53 12,67+ 2,91 15,83+ 1,00
Keterangan :

Data yang diambil adalah untuk metode maserisasi menggunakan pelarut etanol 96% dan diolah
menggunakan program Statden ver.1.1.2A dengan rancangan Split Plot Faktor 2 X4. Angka rata-rata
yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf alpha 5% .
Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi dengan metode ekstraksi menggunakan
pelarut etanol 96%; Standar yang digunakan sebagai aktivitas antioksidan adalah Chloramphenicol
memiliki zona hambat sebesar 30 mm dan senyawa Ampicilin memiliki zona daya hambat 23 mm.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kulit segar dan kering pada metode
maserisasi menggunakan pelarut air dan etanol 96% terhadap Bakteri Salmonella typhi yaitu
terdapat zona bening disekitar kertas cakram pada paper disc atau cawan petri yang
membuktikan bahwa adanya ekstrak sampel memiliki aktivitas antibakteri.

Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga merah terhadap bakteri Salmonella typhi
memiliki diameter zona hambat atau zona bunuh seperti pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri ekstrak kulit Buah Naga Merah baik segar maupun kering pada metode
ekstraksi menggunakan pelarut air tidak memiliki aktivitas antibakteri atau daya hambat
terhadap bakteri Salmonella Typhi. Sedangkan aktivitas antibakteri kulit buah naga merah
segar dan kering pada metode ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% pada konsentrasi
1 ppm sebesar 12,67+1,4 mm, 5 ppm sebesar 13,00 + 1,53 mm, 10 ppm sebesar 12,67 +
2,91 mm dan 15 ppm sebesar 15,83 + 1,00 mm memiliki daya hambat yang dikategorikan
kuat terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Tabel 1). Hal ini disampaikan oleh
Susanto et al. (2012) bahwa suatu bahan memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri sangat kuat bila diameter hambatnya > 21 mm, kuat 11-20 mm dan sedang 6-10
mm serta lemah <5 mm.

Aktivitas antibakteri kulit buah naga merah pada Tabel 1 bila dibandingkan dengan
zona daya hambat standar yang digunakan mendekati walaupun lebih kecil dari zona daya
hambat Ampicilin (23 mm) dan Chloramhenicol (30 mm). Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga merah pada metode ekstraksi dengan
menggunakan pelarut etanol 96% masih kuat menghambat bakteri Salmonella typhi karena
ekstrak kulit buah naga merah mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, saponin dan
tanin yang berfungsi sebagai bahan antibakteri (Amalia et. al., 2014).

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk senyawa kompleks
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan
diikuti dengan masuknya air yang tidak terkontrol hingga terjadi pembengkakkan dalam sel
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bakteri sehingga membran sel bakteri pecah serta keluarnya senyawa antiseluler (Nuria,
2009; Black dan Jacobs, 1993 dalam Putri 2017. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah naga
merah terhadap bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada Gambar 2.

Keterangan Gambar :

a. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit segar dan kering pada metode maserisasi menggunakan pelarut
Etanol (kode sampel a-z)

b. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit segar dan kering pada metode maserisasi menggunakan pelarut
air (kode sampel 1 - 28)

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Segar dan Kering dengan
Metode Maserisasi Menggunakan Pelarut Air dan Etanol 96% terhadap Bakteri
Salmonella typhi (Sampepana, 2017)

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri dengan cara menurunkan tegangan
permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan
mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Robinson, 1995 dalam Naafi'ah. 2014).
Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reverse transkriptase
dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Sedangkan Cannel
(1998) dalam Rinawati (2011) menyatakan bahwa mekanisme senyawa saponim sebagai
antibakteri dengan cara menghambat permeabilitas membrane sel, menghambat sintesis
dinding sel dan menghambat sintesis protein dengan membentuk senyawa kompleks
melalui ikatan hydrogen.

Menurut Cavalieriet al (2005) senyawa saponin ini berdifusi melalui membran luar dan
dinding sel yang rentan, lalu mengikat membran sitoplasma dan mengurangi kestabilan, hal
ini menyebabkan kebocoran sitoplasma keluar dari sel yang mengakibatkan membran
sitoplasma bersifat bakterisida.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak
kulit buah naga merah (segar dan kering) terhadap bakteri Salmonella typhi dengan metode
ekstraksi air panas 70 °C dikategorikan sangat lemah atau tidak memiliki zona daya
hambat terhadap bakteri tersebut = o mm. Sedangkan aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah
naga merah (segar dan kering) terhadap bakteri Salmonella typhi dengan metode etanol
96% dikategorikan kuat dengan zona daya hambat 15,83 £ 1,00 mm; Pengaruh jenis bahan
(segar dan kering) dengan metode ekstraksi (air panas 70 °C dan etanol 96% ) dan interaksi
keduanya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap aktivtas antibakteri untuk bakteri
Salmonella typhi.
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204 | Agustina Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
205 | Anwardi Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
206 | Rahmad Wahyudi Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
207 | Wiryo Rudolf Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
208 | Wiyanto P. Tangkin Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
209 | Arni Pratama Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
210 | Fauzhul Azhim Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
211 | Ayustina Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
212 | Lasma Uli Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
213 | Heriyanti Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
214 | Justus Ellisa Loppies Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
215 | Sitti Ramlah Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
216 | Rosniati Panitia Pelaksana Balai Besar Industri Hasil Perkebunan
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